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doctors to took of medical actions to saved patients' lives. Informed

3 Q:;’:ﬁiﬁen Otorhinolaryngology, consent must be clearly given to the patient so that the patient understood
Fakultas Kedokteran Universitas the purpose of the medical action, procedure, risks, side effects, alternative
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Korespondensi: and understanding information, an unwillingness to asked could make the

vrroby24@gmail.com purpose of provided information unattainable. This study aimed to

compared the provision of informed consent verbal with video
presentations on knowledge of general anesthesia procedures in patients
who would undergo surgery

Methods: This research used literature review. Data obtained from
secondary data using a documentary technique. Data documentation
based on journals relating to variable research..

Conclusion: There was a relationship between giving informed consent by
video presentation to the knowledge of patients who will undergo surgery
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ABSTRAK

Latar Belakang: Informed consent merupakan salah satu dasar
pertimbangan bagi dokter untuk melakukan tindakan medik untuk
menyelamatkan nyawa pasien. Informed consent harus secara jelas di
berikan pada pasien agar pasien memahami tujuan tindakan medis,
prosedur, risiko, efek samping, alternatif tindakan dan periode pemulihan
pada kondisi tertentu. Perbedaan dalam kemampuan dan memahami
informasi, keengganan untuk bertanya dapat membuat tujuan pemberian
informasi menjadi tidak tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan pemberian informed consent secara verbal
dengan presentasi video terhadap pengetahuan prosedur anestesi umum
pada pasien yang akan menjalani operasi.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan atau
literature review. Data diperoleh dari data sekunder dengan menggunakan
teknik dokumentasi. Dokumentasi data yang dilakukan berdasarkan jurnal
yang berhubungan dengan variable penelitian.
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Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pemberian informed consent
secara presentasi video terhadap pengetahuan pasien yang akan menjalani

operasi.

Kata Kunci:

Anestesi  umum,informasi verbal, informed consent,

pengetahuan pasien, presentasi video.

PENDAHULUAN

Informed consent secara luas adalah
kesepakatan oleh pasien atau wali resminya
dengan dokter konsultan yang menegaskan
bahwa pasien atau wali telah diberitahu dan
dipahami tentang penyakit atau kondisinya,
prosedur yang direncanakan, risiko terkait
dan komplikasi, prognosis, pengobatan
alternatif yang tersedia dan informasi
relevan lainnya oleh dokter dan pasien
menyetujui mereka secara sukarela, tidak
memihak dan dalam keadaan fisik dan
mental yang memungkinkan dia untuk
memberikan persetujuan.*

Informed consent merupakan salah satu
dasar pertimbangan para dokter dalam
mengambil tindakan medik  untuk
menyelamatkan nyawa pasiennya, sesuai
Peraturan Mentri  Kesehatan Rl No
290/Menkes/Per/111/2008 tentang
Persetujuan Tindakan Kedokteran
(selanjutnya disebut Permenkes Pertindok).
Istilah persetujuan tindakan kedokteran itu
sendiri terdapat pada Pasal 1 angka 1
peraturan  tersebut  yang berbunyi:
“Persetujuan yang diberikan oleh pasien atau
keluarga  terdekat  setelah  mendapat
penjelasan  secara lengkap  mengenai
tindakan kedokteran atau kedokteran gigi
yang akan dilakukan terhadap pasien”.?

Pasien perlu memahami tujuan
tindakan medis, prosedur, risiko, efek
samping, alternatif tindakan dan periode
pemulihan pada kondisi tertentu.
Ketidaktahuan mengenai prosedur anestesi
dapat menyebabkan kecemasan pada pasien
bahkan dapat mengakibatkan pembatalan
operasi. Perbedaan dalam kemampuan

pasien untuk menerima informasi,
keengganan untuk bertanya dan perbedaan
dalam kemampuan untuk  memahami
prosedur medis dapat membuat tujuan
pemberian informasi menjadi tidak tercapai.
Berkaitan dengan hal tersebut beberapa alat
ukur digunakan dalam proses pemberian
informasi untuk menambah pengetahuan
pasien salah satunya melalui penggunaan
presentasi multimedia.®*

Selama ini pemberian informasi
mengenai  prosedur  anestesi  umum
diberikan melalui metode verbal atau lisan
beserta dengan atau tanpa tulisan, pada saat
pasien berada di poli anestesi atau saat visit
preoperatif di ruang rawat bersamaan
dengan proses persetujuan tindakan
kedokteran. Beberapa peneliti mencoba
menggunakan presentasi video terhadap
tindakan medis secara umum dan tindakan
anestesi secara khusus untuk meningkatkan
pemahaman pasien dalam menerima
informed  consent.  Penelitian  yang
dilakukan Budianti et al., 2018 dapat
dikatakan bahwa pemberian informasi
multimedia video (video dan lisan) tentang
prosedur anestesi umum intubasi yang
diberikan pada pasien yang akan menjalani
tindakan operasi elektif dengan anestesi
umum intubasi terbukti efektif menurunkan
tingkat kecemasan praoperasi
dibandingkan dengan pemberian informasi
lisan biasa.

Studi lain menurut Synder-Ramos et
al., 2005 menyarankan bahwa penggunaan
sebuah video untuk melengkapi wawancara
dengan pasien selama kunjungan pra
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anestesi dapat lebih efektif dibandingkan
dengan sebuah bacaan atau wawancara
pribadi untuk menyampaikan  informasi
kepada pasien yang menjalani operasi
elektif. Pendapat lain menurut Lee et al.,
2003  menunjukkan  bahwa  tingkat
pengetahuan tentang manajemen nyeri lebih
tinggi pada grup video dibandingkan dengan
pasien tanpa intervensi ataupun perlakuan.®’

Dan penelitian yang dilakukan oleh
Spencer et al., 2015 membandingkan antara
presentasi  video dengan  pemberian
informasi verbal, penelitian ini menunjukkan
bahwa kelompok yang mendapat presentasi
video lebih memahami akan obat penenang
ketamin dibandingkan yang hanya mendapat
informasi verbal.®

Beberapa penelitian yang telah
disebutkan diatas menunjukkan informasi
video lebih baik dibandingkan informasi
lisan dalam  menurunkan  kecemasan
praoperatif, tetapi metode ini sangat jarang
digunakan oleh dokter anestesi. Ada korelasi
positif antara kecemasan pra operasi dengan
kebutuhan akan informasi. Namun hanya
ada sedikit data tentang apakah informasi
yang diberikan sebelum operasi benar-benar
meningkatkan pemahaman pasien tentang

anestesi. Tujuan dari memberikan informasi
anestesi yang akurat dan jelas untuk
memenuhi  kebutuhan informasi pasien,
mengurangi  kecemasan, = meningkatkan
kepatuhan dengan instruksi pra operasi
tertentu, dan  membantu  memenuhi
persyaratan etika dan hukum ahli anestesi
untuk persetujuan medis.>®

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian dengan metode literature
review atau studi kepustakaan dengan
metode pengumpulan data, membaca dan
mencatat serta mengolah bahan penulisan
yang tersedia.

HASIL

Ananlisis data pada penelitian ini
ialah berdasarkan jurnal yang telah di
dokumentasikan sesuai dengan variabel pada
penelitian ini. Jurnal yang di analisa akan
ditampilkan pada table 1 untuk melihat
kesamaan variabel, jenis penelitian dan
karakteristik sampel. Setelah melakukan
analisa data pada setiap jurnal akan
dilakukan review untuk mendapatkan hasil.
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Tabel 1. Hasil Anaisis

Nama/ Tujuan Design Participant Alat ukur Hasil
Tahun
Arnanto et Untuk Cross- Berjumlah 40 orang  Kuesioner Dari hasil uji statistik
al (2018)  membandingkan sectional pasien yang akan memberikan hasil
pemberian menjalani operasi bahwa tidak terdapat
informasi verbal di RSUP Dr. Hasan perbedaan signifikan
dengan presentasi Sadikin Bandung. antara pemberian
video terhadap informasi dengan
pengetahuan metode verbal
prosedur anestesi maupun  presentasi
umum pada pasien video terhadap
yang akan menjalani pengetahuan prosedur
operasi di RSUP Dr. anestesi umum pada
Hasan Sadikin pasien (p>0.05).
Bandung
Kakinuma Untuk memberikan  Prospective  Berjumlah 211 Spielbergerstate  Hasil  uji  statistik
etal persetujuan atas pasien yang Trait  Anciety menunjukkan bahwa
(2011) prosedur medis dijadwalkan untuk  Inventory (STAI)  waktu wawancara
dimana pasien harus operasi kanker 34,4% lebih pendek
memiliki dengan Teknik (grup video, 12,245,3
pengetahuan tentang anestesi umum atau menit, vs. grup tanpa
sifat dan risiko akan kombinasi anestesi video, 18,616,4
prosedur yang akan umum dan anestesi menit; Cl 95% untuk
dilakukan epidural. Sebanyak persentase
106 pasien di grup pengurangan  waktu:
video dan 105 32,7%-44,3%), dan
pasien di grup tidak pengetahuan tentang
menggunakan anestesi adalah 11,6%
video. lebih  baik  pada
kelompok video (skor
12,5+1,4 vs skor
kelompok tanpa video
11,241,7; ClI 95%
untuk persentase
peningkatan
pengetahuan: 8,5% -
13,9%).
West et al  Untuk mengetahui Prospective  Sebanyak 20 pasien Visual Analog Dibandingkan dengan
(2013) efek video yang akan Scale (VAS) pasien yang tidak
pengajaran dalam menjalani operasi menonton video,
bahasa spanyol pada terencana dengan pasien yang
kecemasan, prosedur anestesi menonton video
pengetahuan, umum memiliki kecemasan
kepuasan yang di yang jauh lebih
laporkan sendiri, rendah (P= 0,020).
mengenai anestesi Skor Kepuasan
prosedur anestesi kelompok video
umum pra operasi meningkat (P=
0,046). Tidak ada
perbedaan skor
peningkatan
pengetahuan yang di
laporkan antara kedua
kelompok (P= 0,908)
Salzwedel  Untuk Randomized Sebanyak Dua ratus Kuisioner Durasi wawancara
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et al meningkatkan Controlled sembilan pasien pra-anestesi
(2008) transfer Trial (RCT)  berturut-turut, yang diperpanjang secara
pengetahuan kepada mengunjungi klinik signifikan di Grup 2
pasien tentang anestesi sebelum (video-sebelum) (23,1
prosedur dan risiko operasi besar, +14,0 menit),
anestesi. secara acak dibandingkan dengan
dimasukkan ke Grup 1 (tanpa video)
dalam salah satu (17,6 7,2 menit), dan
dari tiga kelompok: Grup 3 (video-
tanpa-video setelah) (18,3 +9,6
(Kelompok1), menit) ). Tidak ada
video-sebelum- perbedaan yang
wawancara signifikan dalam
(Kelompok?2), dan tingkat  kecemasan
video-setelah- dan kepuasan pasien
wawancara di antara  ketiga

(Kelompok 3). kelompok.
Pengetahuan  pasien
secara signifikan
lebih  tinggi pada
kelompok video
dibandingkan dengan
kelompok tanpa

video.
Straessle Untuk menentukan ~ Prospective  Berjumlah 200 Kuisoner Hasil penelitian ini
et al apakah formulir pasien dengan menunjukkan bahwa
(2011) informasi yang kelompok yang Kelompok IF
diberikan sebelum menerima formulir memiliki  informasi
konsultasi informasi sebelum yang dipersepsikan
preanestesi dapat konsultasi pra- lebih baik (kelompok
meningkatkan anestesi (kelompok IF 73% vs kelompok
informasi yang IF) dan kelompok kontrol 63%,
dirasakan, perolehan kontrol (tidak ada P=0,002), perolehan
informasi, dan formulir informasi) informasi yang lebih
tingkat kepuasan tinggi (kelompok IF
75% vs kelompok
kontrol  62%, P=
0,001) dan tingkat
kepuasan yang lebih
tinggi (IF kelompok
95% vs. kelompok
kontrol  92%, P=
0,048).

PEMBAHASAN perbedaan signifikan antara pemberian

Menurut hasil penelitian Arnanto et al
(2018) dari 40 orang pasien yang akan
menjalani operasi di RSUP Dr. Hasan
Sadikin Bandung bahwa tidak terdapat

informasi dengan metode verbal maupun

presentasi video terhadap pengetahuan
prosedur anestesi umum pada pasien
(p>0,05). Adapun penyebab  tidak
optimalnya  transfer  informasi  pada
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penelitian ini karen pasien tidak ditempatkan
di ruangan khusus untuk menonton video
ataupun menerima informasi verbal tanpa
interupsi, tetapi masih dapat terganggu
dengan keadaan sekitar yang kurang
kondusif.?

Penelitian yang dilakukan West et al
(2013) dengan 20  jumlah  pasien
menunjukkan hasil tidak ada perbedaan yang
terdeteksi  dalam  skor  peningkatan
pengetahuan yang di laporkan antara kedua
kelompok (3,5 Vs 4; P= 0,908). Hasil
tersebut di dapatkan karena peneliti tidak

secara khusus menguji pada tingkat
pengetahuan pasien.™
Penelitian yang dilakukan

Kakikunuma et al (2011) dengan 262 pasien
yang memenuhi syarat, 217 pasien setuju
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.
Enam pasien mengundurkan diri setelah
operasi mendapatkan hasil bahwa
pengetahuan anestesi pada grup video lebih
baik 11,6% (skor 12,5 + 1,4 dengan grup
tanpa video skor 11,2 + 1,7; 95% CI;
Persentasi  pertumbuhan pengetahuannya
8,5% - 13,9%). Penelitian ini menyatakan
bahwa pemberian informasi dengan video
dapat menghemat waktu karena pasien
karena pasien dapat mendemonstrasikan
pengetahuan mereka melalui pengunaan
video dan topik yang tercakup dalam video
tidak perlu diulang oleh dokter anestesi.
Dengan memberikan informasi terlebih
dahulu, pengujian pra operasi menjadi lebih
efektif."!

Penelitian di atas sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Salzwedel et
al (2008) dari 248 pasien yang memenuhi
syarat 212 pasien yang menyetujui untuk
ikut berpartisipasi dengan hasil pasien yang
menonton video dapat menjawab pertanyaan

dengan presentasi kebenarannya lebih tinggi
pada test pengetahuan dibandingkan pasien
yang tidak menonton video Grup 1 (tidak
menonton video) 81,0% + 16,7%; Grup 2
(menonton video sebelum wawancara)
88,3% + 13,9%; Grup 3 (menonton video
setelah wawancara) 87,1% + 14,2%; P=
0,009. Penelitian ini menyatakan bahwa
peningkatan  yang  signifikan pada
pengetahuan pasien ini tidak bergantung
pada posisi video sebelum atau setelah
interview sebelum anestesi karena pasien
dapat menjawab pertanyaan dengan mudah
dan tidak memerlukan adanya konsultasi
ulang dengan dokter anestesi.*®

Penelitian ini sesuai dengan yang
dilakukan Straessle et al (2011) pada 185
pasien yang terdiri dari 93 pasien pada grup
kontrol dan 92 pasien pada grup IF
mendapatkan hasil bahwa grup IF memberi
persentasi jawaban yang lebih tinggi di uji
perolehan informasi daripada grup kontrol
(IF grup 75% dengan grup kontrol 62%, P<
0,01). *2

Berdasarkan hasil di atas didapatkan
bahwa 3 jurnal menyatakan pemberian
informed consent secara presentasi video
lebih baik dalam pengetahuan pasien di
bandingkan secara verbal dan 2 jurnal
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
terhadap pengetahuan pasien yang diberikan
informasi secara verbal dengan presentasi
video.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian literature
review tentang perbandingan pemberian
informed consent secara verbal dengan
presentasi video terhadap pengetahuan
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prosedur anestesi umum intubasi pada pasien
yang akan menjalani operasi, dapat
disimpulkan bahwa pemberian informed
consent secara presentasi video lebih baik
dalam  pengetahuan pasien  mengenai
prosedur anestesi.
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